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Budidaya budidaya Jumlah produksi perikanan budidaya adalah total produksi yang didapat dari usaha Bidang Perikanan

budidaya baik budidaya dalam keramba jaring apung (KJA), kolam, tambak, mina Budidaya

padi

Alasan pemilihan :

Jumlah produksi perikanan budidaya sebagai indikator kinerja utama Dinas
Ketahanan Pangan dan Perikanan adalah total produksi dimana salah satu faktor
dalam perhitungannya adalah total produksi perikanan budidaya.

Total produksi perikanan budidaya meliputi banyak aspek teknis yang mendukung
pencapaian target peningkatan produksi, diantaranya :

1. Ketersediaan sarpras yang mendukung usaha budidaya;

2. Peningkatan skill dan pengetahuan dari pelaku usaha budidaya dalam hal
pelaksanaan usaha budidaya sesuai dengan Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB);

3. Pembinaan secara terus menerus yang terintegrasi antara pokdakan, penyuluh, dan
Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan dalam hal ini bidang perikanan budidaya;

4. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan seluruh kegiatan perikanan budidaya yang
tujuan akhirnya untuk peningkatan produksi

Cara perhitungan indikator :

Total budidaya : total produksi perikanan budidaya yang meliputi produksi budidaya
kolam, karamba/kja, mina padi, tambak, fishpen, dil.




